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INTISARI 

Hingga saat ini, GAKY (Gangguan Akibat Kekurangan Yodium) merupakan salah 

satu masalah yang terus mendapat perhatian khusus dari pemerintah Indonesia. Selama ini 

penanggulangan GAKY dilakukan dengan cara pemberian garam konsumsi beryodium 

kepada masyarakat. Akan tetapi, kualitas garam yang diproduksi Indonesia masih memiliki 

kualitas yang kurang baik yang ditandai dengan kondisi distribusi yodium yang tidak 

seragam di dalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan 

keseragaman distribusi yodium pada garam melalui perubahan komposisi larutan (jumlah 

KIO3 dan jumlah air) penyemprot kalium iodat (KIO3) serta waktu pengadukan garam. 

Metode fortifikasi yodium dalam penelitian ini adalah metode spray mixing. Pada 

teknik spray mixing, garam akan disemprotkan oleh larutan KIO3. Penelitian ini mencakup 

dua tahap yakni analisa bahan baku garam dan penelitian utama. Analisa bahan baku garam 

meliputi senyawa garam (NaCl), air, dan ion magnesium (Mg2+) serta kalsium (Ca2+). 

Analisa setelah fortifikasi garam meliputi senyawa air dan yodium. Penelitian utama 

dilakukan dengan cara mengaduk garam di dalam ribbon mixer sembari disemprotkan 

dengan larutan penyemprot KIO3. Faktor percobaan yang divariasikan yakni jumlah air (2.5, 

5.0, 7.5 mL/kg garam), jumlah KIO3 (40, 50, 60 mg/kg garam), dan waktu pengadukan 

garam (5, 10, 15 menit). Respon yang ingin diketahui adalah tingkat keseragaman distribusi 

yodium dan rata – rata kadar KIO3 dalam garam baik secara kuantitatif maupun kualitatif. 

Secara kuantitatif, kadar yodium diukur pada beberapa tiga titik sampling garam (kiri, 

tengah, dan kanan). Secara kualitatif, keberadaan yodium diamati menggunakan indikator 

yodium yaitu larutan KSCN. Kadar yodium dianalisis dengan titrasi iodometri, kadar ion 

magnesium dan kalsium ditentukan dengan titrasi kompleksometri, kadar NaCl ditentukan 

dengan metode Argentometri, dan kadar air ditentukan dengan metode gravimetri. 

Tingkat keseragaman distribusi yodium yang paling baik ditemukan pada variasi 

percobaan 7.5 mL/kg garam, 60 ppm KIO3, dan waktu pengadukan 5 menit. Hasil uji 

kualitatif ditunjukan dengan bercak hitam pada sampel. Percobaan menunjukan bahwa 

faktor jumlah pemakaian KIO3 (dan beberapa interaksi) mempengaruhi respon rata – rata 

kadar KIO3 dan faktor ini terindikasi juga mempengaruhi tingkat keseragaman distribusi 

yodium dalam produk garam. 

Kata kunci : garam, yodium, keseragaman, spray mixing 
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ABSTRACT 

Today, IDD (Iodine Deficiency Disorder) is one of the problems that still receive 

special attention from Indonesian government. So far, the IDD’s problem has been solved 

by giving iodized salt to the society. However, the quality of salt produced by Indonesia still 

has poor quality which is characterized by iodine distribution that is not uniform in it. This 

research aims to develop and improve the uniformity of iodine distribution in salt by 

changing the composition of the spraying solution (the amount of KIO3 and the amount of 

water) of potassium iodate (KIO3) and the time for mixing it. 

Iodine fortification method in this study is spray mixing. In spray mixing technique, 

salt will be sprayed by KIO3 solution. This research consists of two stages, the analysis of 

raw materials (salt) and the main research. The analysis of raw materials include salt 

content (NaCl), water, magnesium ions (Mg2+) and calcium (Ca2+). The analysis after salt 

fortification includes water and iodine content. The main run was performed by stirring the 

salt in the ribbon mixer while sprayed with spraying solution (KIO3). The main factors that 

are varied are the amount of water (2.5, 5.0, 7.5 mL/kg of salt), the amount of KIO3 (40, 50, 

60 mg/kg of salt), and stirring time (5, 10, 15 minutes). Responses that will be reviewed are 

the level of uniformity of iodine distribution and average levels of KIO3 in salt both 

quantitatively and qualitatively. Quantitatively, iodine levels were measured at three salt 

sampling points (left, center, and right). Qualitatively, the presence of iodine was observed 

using iodine indicators (KSCN solution). Iodine contents were analyzed by iodometric 

titration, magnesium and calcium ion contents were determined by complexometric titration, 

NaCl contents were determined by Argentometric method, and water contents were 

determined by gravimetric method. 

The highest level of uniformity of iodine distribution was found in the run variation 

of 7.5 mL / kg salt, 60 ppm KIO3, and stirring time for 5 minutes. Qualitative test results are 

indicated by black spots on the sample. The experiment showed that the amount of KIO3 

used (and some of interactions) affects the average response of KIO3 levels and this factor 

is also indicated affects the level of uniformity of iodine distribution in salt products. 

Keyword : salt, iodine, uniformity, spray mixing 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Garam merupakan salah satu bahan pangan yang umum digunakan khususnya oleh 

masyarakat di  Indonesia. Garam sebagai bahan aditif ditambahkan ke dalam makanan untuk 

menambah cita rasa dari makanan tersebut. Akan tetapi, garam tidak hanya berfungsi sebagai 

peningkat cita rasa makanan saja. Garam juga memiliki mineral seperti natrium dan klorin 

yang diperlukan tubuh untuk menunjang proses metabolisme di dalam tubuh manusia. Selain 

itu, garam juga dapat digunakan dalam bidang industri seperti industri kimia, farmasi dan 

penyamakan kulit (Salim dan Munadi, 2016).  

 Oleh karena itu, tingginya tingkat konsumsi garam oleh manusia dapat menjadi 

potensi untuk meningkatkan kebutuhan yodium manusia mengingat masih banyak manusia 

yang memiliki keterbatasan pada asupan yodium tersebut. Konsumsi garam dengan 

kandungan yodium ini menjadi hal yang penting karena dapat mencegah penyakit akibat 

kekurangan yodium seperti gondok beracun yang dapat memicu hipertiroid serta mengatasi 

keterlambatan pertumbuhan (stunting yang dialami oleh balita). Menurut Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia (2019) upaya penambahan yodium ke dalam garam juga 

menjadi salah satu upaya dalam mengatasi GAKY (Gangguan Akibat Kekurangan Yodium) 

di Indonesia. Penanggulangan GAKY tersebut didasari atas jumlah balita yang mengalami 

stunting pada perkiraan angka nasional yaitu 27.67 % (tinggi) dari populasi balita tahun 

2019. Selain itu, 18 Provinsi lainnya di Indonesia (52,94%) memiliki jumlah balita yang 

mengalami stunting lebih tinggi dari angka nasional tersebut (Mursyita dan Darmawan, 

2020). Kemudian, jumlah penduduk Indonesia yang terdiagnosis penyakit hipertiroid di 

Indonesia berkisar pada angka 706.757 jiwa (diatas 15 tahun) pada 2013 (Anonim, 2015). 

 Penambahan yodium ke dalam garam dilakukan melalui proses fortifikasi yang dapat 

diimplementasikan secara basah oleh kebanyakan petani garam laut. Akan tetapi, 

penambahan yodium ke dalam garam memiliki kesulitan tersendiri. Kesulitannya adalah 

ketika garam yang ingin di fortifikasi dalam jumlah besar namun jumlah fortifikan yodium 

hadir dalam jumlah/volume yang sedikit. Kondisi tersebut akan menghasilkan garam dengan 

ketidakseragaman distribusi yodium di dalamnya (Benoist, dkk., 2014). 
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1.2  Tema Sentral Masalah 

 Garam konsumsi beryodium yang diproduksi di Indonesia memiliki kualitas yang 

belum baik karena distribusi yodium yang kurang merata di dalamnya. Hal tersebut 

menyebabkan rendah/tingginya keberadaan yodium pada beberapa posisi garam dalam 

kemasan. Dengan demikian, kandungan yodium pada beberapa posisi garam tersebut tidak 

memenuhi standar SNI yang ditetapkan dan hal tersebut dapat menyebabkan GAKY yang 

tidak dikehendaki. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjut untuk melakukan 

pengembangan iodisasi garam untuk menghasilkan garam dengan distribusi yodium yang 

lebih merata di dalamnya. Dalam penelitian ini akan dilihat pengaruh dari jumlah air, jumlah 

kalium iodat (KIO3) yang digunakan serta waktu pengadukan garam terhadap keseragaman 

distribusi yodium di dalam garam setelah penyemprotan baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif. 

1.3  Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan tema sentral masalah yang sudah diuraikan oleh 

penulis diatas, maka dapat dirumuskan beberapa identifikasi masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh jumlah air (2.5, 5.0, dan 7.5 mL/kg garam) yang disemprotkan 

ke dalam garam terhadap keseragaman distribusi yodium di dalam garam ? 

2. Bagaimana pengaruh jumlah kalium iodat (KIO3) yang digunakan (40, 50, dan 60 

mg/kg garam) terhadap keseragaman distribusi yodium di dalam garam ? 

3. Bagaimana pengaruh waktu pengadukan garam (5, 10, dan 15 menit) terhadap 

keseragaman distribusi yodium di dalam garam ? 

1.4  Premis 

 Beberapa premis yang berkaitan dengan iodisasi garam disajikan pada Tabel 1.1.  

1.5  Hipotesis 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah diuraikan oleh penulis diatas, maka 

dapat dirumuskan hipotesis untuk penelitian ini sebagai berikut. 

1. Terdapat jumlah air penyemprotan garam yang tidak terlalu banyak/sedikit agar 

menghasilkan tingkat keseragaman distribusi yodium yang baik di dalam garam. 
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2. Semakin sedikit jumlah kalium iodat (KIO3) yang digunakan maka semakin baik pula 

tingkat keseragaman distribusi yodium di dalam garam. 

3. Terdapat waktu pengadukan optimum untuk mencapai tingkat keseragaman 

distribusi yodium yang baik di dalam garam. 

1.6  Tujuan Penelitian 

 Pentingnya dilakukan penelitian ini didasari atas beberapa tujuan yang dapat 

diuraikan sebagai berikut. 

1. Mempelajari dan mengetahui pengaruh jumlah air yang digunakan terhadap tingkat 

keseragaman distribusi yodium di dalam garam. 

2. Mempelajari dan mengetahui pengaruh jumlah kalium iodat (KIO3) yang digunakan 

terhadap tingkat keseragaman distribusi yodium di dalam garam. 

3. Mempelajari dan mengetahui pengaruh waktu pengadukan garam terhadap tingkat 

keseragaman distribusi yodium di dalam garam. 

1.7  Manfaat Penelitian 

 Adapun beberapa manfaat dari dilakukannya penelitian ini yang dapat diuraikan 

sebagai berikut. 

1. Manfaat bagi mahasiswa dan ilmuwan. 

Dapat memberi pengetahuan mengenai proses iodisasi garam yang baik 

berdasarkan beberapa variabel yang mempengaruhinya. 

2. Manfaat bagi industri. 

Dapat memberi informasi mengenai waktu pengadukan garam bahan baku 

serta komposisi larutan spray yang dibutuhkan agar garam konsumsi dapat 

diproduksi dalam skala besar dengan tingkat kehomogenan distribusi yodium di 

dalam garam yang baik. 

3. Manfaat bagi petambak dan petani garam. 

Dapat memberi informasi mengenai waktu pengadukan garam bahan baku 

serta komposisi larutan spray yang dibutuhkan agar para petambak/petani garam 

dapat memproduksi garam konsumsi dalam skala kecil dengan tingkat kehomogenan 

distribusi yodium di dalam garam yang baik. 
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Tabel 1.1 Premis iodisasi garam 

Referensi Waktu 

Pengadukan 

(menit) 

Volume 

Air 

(mL/kg 

garam) 

Konsentrasi 

Larutan 

KIO3 (g/L) 

Keterangan Alat Analisa 

Assey, 

dkk., 

(2009) 

10 - 5.1, 10.2, 

12.5 

Penggunaan 

konsentrasi larutan 

yang lebih pekat akan 

menghasilkan standar 

deviasi yodium yang 

besar pada garam. 

Ribbon 

blender 

Titrasi 

iodometri 

Sangakkara 

(2011) 

5, 15 4.4, 

13.2 

10 - Ribbon 

blender 

Titrasi 

iodometri 

Mannar 

dan Dunn 

(1995) 

5, 10 1.667, 

2.5, 5, 

10 

10, 20, 30 - Screw 

conveyor 

- 

McGee, 

dkk., 

(2017) 

 - 10, 20, 30 Penggunaan bahan 

baku garam yang 

memiliki beragam 

ukuran partikel akan 

membuat distribusi 

yodium tidak merata. 

Keberadaan yodium 

lebih banyak pada 

ukuran < 1mm (16 

mesh) dibandingkan 

ukuran kasar >3.35 

mm (6 mesh). 

Bench-scale 

ribbon 

blender, 

spray bottle 

(1mL/spray) 

Titrasi 

iodometri 

Modupe, 

dkk., 

(2021) 

 - 10, 20, 30 Penggunaan yodium 

dengan konsentrasi 

tinggi mampu 

meningkatkan 

stabilitas dari yodium 

itu sendiri 

Ribbon 

blender 

Titrasi 

iodometri 
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Tabel 1.1 Premis iodisasi garam (lanjut) 

Referensi Waktu 

Pengadukan 

(menit) 

Volume 

Air 

(mL/kg) 

Konsentrasi 

Larutan 

KIO3 (g/L) 

Keterangan Alat Analisa 

Widjaja, 

dkk., 

(2019) 

5, 10, 15 - - Ukuran garam 60 

mesh memiliki 

keseragaman yodium 

yang lebih baik 

daripada ukuran 20 

mesh 

- Titrasi 

iodometri 
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